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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah fondasi kehidupan yang penataannya dibuat
sebaik mungkin. Di Indonesia tujuan pendidikan telah tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyebutkan bahwa:
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Artinya pendidikan yang ada harus dapat menjadikan manusia-manusia
berkualitas.

Dalam menjadikan manusia-manusia berkualitas perlu adanya inovasi-
inovasi seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Kiat membentuk siswa berakhlak baik,
cerdas, dan berkualitas dalam pendidikan menjadi tanggung jawab setiap guru.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru membuat perencanaan sebagai
pedoman pembelajaran agar efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru ialah
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah

perlengkapan perencanaan yang lebih khusus dari silabus.?
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Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) termuat jelas tujuan pembelajaran
bersama komponen-komponen lain guna merancang pembelajaran yang
terstruktur dan efektif. Komponen-komponen penyusun RPP antara lain:
identitas pembelajaran, tema/sub tema pembelajaran, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, model pembelajaran,
metode, media/alat, bahan, sumber pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.®* Komponen dalam RPP
saling berhubungan satu dengan yang lain, jika didapatkan ada satu komponen
yang tidak baik maka mempengaruhi tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai.

Salah satu komponen terpenting dalam RPP adalah model pembelajaran
yang digunakan. Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.* Model
pembelajaran memiliki berbagai macam, antara lain model pembelajaran
langsung, model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), model pembelajaran
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), model pembelajaran
kontekstual, model pembelajaran index card match (mencari pasangan), dan
model pembelajaran kooperatif.> Berbagai model pembelajaran tersebut
mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan jika pemilihannya

sesuai dengan karakteristik siswa dalam kelas.
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Pembelajaran menyenangkan adalah suatu pembelajaran yang
berlangsung secara menyenangkan dan mengesankan di mana mampu menarik
siswa terlibat aktif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal.® Dengan pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan dapat
mendorong motivasi belajar semakin tinggi. Motivasi belajar yang tinggi akan
berbanding lurus dengan hasil belajar yang juga tinggi.

Pembelajaran menyenangkan diterapkan pada semua mata pelajaran
termasuk pelajaran IPA. Pelajaran IPA adalah salah satu pelajaran yang
memiliki peran penting dalam menghasilkan siswa yang berkualitas,
diantaranya siswa mampu berpikir Kritis, berpikir logis, kreatif, dll. Dalam
pembelajaran IPA dilakukan dengan pemberian pengalaman langsung agar
siswa mampu memahami secara ilmiah. Adanya pelajaran IPA diharapkan
menjadi sarana siswa untuk mempelajari diri, alam, dan prospek
pengembangan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.”

MTsN 1 Kota Blitar adalah salah satu madrasah tsanawiyah di Kota Blitar
yang unggul. Siswa-siswi MTsN 1 Kota Blitar banyak meraih prestasi baik di
bidang akademik maupun non-akademik.2 Namun dibalik banyaknya prestasi
yang diperoleh ternyata terdapat pembelajaran yang belum berjalan dengan
baik. Berdasarkan hasil observasi di MTsN 1 Kota Blitar saat pembelajaran

IPA di kelas VII pada tanggal 20 September 2022, guru melaksanakan
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pembelajaran dengan pembelajaran konvensional berbantuan media
powerpoint. Selama menyampaikan materi guru selalu berusaha agar siswa
mampu belajar dengan baik baik dari segi pemahaman maupun kenyamanan
dalam kelas. Namun faktanya saat pembelajaran IPA berlangsung beberapa
siswa asik berbicara dengan teman semejanya, ada siswa yang sibuk
memainkan buku dan alat tulis, ada yang terlihat lesu, dan ada siswa yang
tertidur. Guru selaku pengajar telah melakukan upaya untuk mengatasi masalah
yang muncul selama proses pembelajaran diantaranya dengan media
powerpoint yang mendukung penjelasan materi. Tetapi usaha tersebut belum
membuahkan hasil, hal tersebut nampak dari jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan dari nilai hanya 60% dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditetapkan sebesar 77. Dengan rendahnya motivasi belajar siswa
berdampak juga pada hasil belajar yang kurang maksimal.

Dari keadaan yang sedemikian rupa perlu adanya perubahan pembelajaran
yang diterapkan. Guru dapat beralih menggunakan pembelajaran yang
menjadikan siswa lebih aktif, misalnya belajar dengan berkelompok.® Dengan
mengusung konsep bahwa siswa dapat belajar menemukan dan memahami
materi pembelajaran dari kerjasama dan berdiskusi, pembelajaran kooperatif
dapat dijadikan penawar permasalahan tersebut.’® Pembelajaran TGT dan
STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan dan

melibatkan seluruh siswa tanpa perbedaan status antar siswa.!’ Pada model
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pembelajaran TGT dan STAD memberikan kesempatan kepada siswa agar
lebih aktif di dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Maisundari Ruhaida, Fauzi, dan Aida Fitri tahun 2023 dengan
permasalahan banyak guru menggunakan pengajaran konvensional di kelas
dan ada siswa yang memandang Matematika bagaikan mata pelajaran yang
paling susah serta jenuh dan cenderung bosan saat mempelajarinya menyatakan
bahwa dari data hasil belajar menunjukkan model TGT lebih baik dalam
penguasaan konsep dengan rata-rata 80,00 dari model STAD yang hanya
sebesar 68,08.1% Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jati
Laswono Asih dan Erlina Prihatnani tahun 2021 dengan permasalahan
pembelajaran berpusat pada guru sehingga belum mampu memberdayakan
potensi siswa dan guru yang kurang maksimal dalam menjadi fasilitator
menyatakan bahwa dalam melakukan proses pembelajaran di kelas model
STAD menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 85,36%, sedangkan untuk kelas
model TGT memiliki rata-rata 86,29% sehingga kedua kelas masuk dalam
kategori sangat baik.™

Dalam Kurikulum 2013, salah satu materi pembahasan di pembelajaran
IPA di bab terakhir semester genap adalah Tata Surya. Tata Surya adalah
sususnan benda-benda langit yang terdiri dari Matahari sebagai pusat tata surya

dan benda-benda langit lain yang mengelilingi. Materi Tata surya terdiri dari
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sub materi Sistem Tata Surya, Kondisi Bumi, Kondisi Bulan, dan Gerhana.**
Dalam materi Sistem Tata Surya terdapat pembahasan mengenai Matahari,
planet-planet, Komet, Meteoroid, dan Asteorid. Planet-planet dalam tata surya
terdapat delapan yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus,
Uranus, dan Neptunus dengan orbit berbentuk elips. Pembelajaran IPA materi
Sistem Tata Surya dapat dipelajari dengan menyenangkan jika menerapkan
pembelajaran TGT.

Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game yang membawa aktivitas
multi-pemain ke ruang kelas dan membuatnya di kelas latihan interaktif dan
menyenangkan.'® Dalam quizizz terdapat karakteristik yang menarik siswa
seperti tema, meme, dan musik. Hasil dari kuis yang sudah dikerjakan akan
nampak diakhir berupa perangkingan. Dengan penggunaan Quizizz, siswa
dapat melakukan game interaktif secara langsung di kelas dengan perangkat
pembelajaran yang sudah disiapkan guru. Penerapan Quizizz dapat memotivasi
belajar siswa dengan bersaing menjawab dengan cepat dan tepat.

Berdasarkan paparan di atas mendorong peneliti untuk mengulas
perbedaan motivasi dan hasil belajar dari penerapan model pembelajaran TGT
berbantuan Quizizz dengan model pembelajaran STAD, sehingga peneliti perlu
untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Motivasi dan Hasil
Belajar Antara Model Pembelajaran TGT Berbantuan Quizizz dan STAD pada

Pembelajaran IPA MTsN 1 Kota Blitar”.
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B.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi

sebab-sebab timbulnya permasalahan yang mendasari penelitian ini, antara

lain:

a. Pembelajaran konvensional yang tidak menarik bagi siswa

b. Media powerpoint dirasa sudah tidak menarik bagi siswa

c. Motivasi belajar siswa rendah

d. Hasil belajar siswa rendah dengan hanya 60% dari total siswa yang
memenuhi KKM.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian

agar tidak melebar pada hal-hal diluar penelitian sebagai berikut:

a. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran TGT dan STAD

b. Media yang digunakan pada model pembelajaran TGT adalah Quizizz

c. Penelitian ini mencari perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa antara
model pembelajaran TGT dan STAD

d. Motivasi dalam penelitian adalah motivasi siswa dalam belajar IPA
dengan lima indikator berdasarkan teori Abraham Maslow

e. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif
berdasarkan teori Revisi Taksonomi Bloom Krathwohl dan Anderson

f. Pembelajaran IPA yang digunakan adalah materi Sistem Tata Surya

0. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN 1 Kota Blitar kelas V1I-

D dan VII-F.



C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar model
pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada pembelajaran IPA
MTsN 1 Kota Blitar?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar model
pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada pembelajaran IPA
MTsN 1 Kota Blitar?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi dan hasil
belajar model pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada

pembelajaran IPA MTsN 1 Kota Blitar?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan antara motivasi
belajar model pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada
pembelajaran IPA MTsN 1 Kota Blitar.

Mengetahui terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar model pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada
pembelajaran IPA MTsN 1 Kota Blitar.

Mengetahui terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan antara motivasi
dan hasil belajar model pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD

pada pembelajaran IPA MTsN 1 Kota Blitar.



Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti. Dalam

penelitian ini hipotesis yang harus diuji kebenarannya sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar model
pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada pembelajaran IPA
MTsN 1 Kota Blitar.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar model
pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada pembelajaran IPA
MTsN 1 Kota Blitar.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi dan hasil belajar
model pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD pada
pembelajaran IPA MTsN 1 Kota Blitar.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis
Kegunaan secara teoritis, penelitian ini membantu memahami sejauh mana

model pembelajaran TGT berbantuan Quizizz dan STAD dapat memengaruhi

motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan membandingkan kedua model dapat
menentukan apakah salah satu diantaranya lebih efektif untuk digunakan.

Kegunaan Praktis

a. Bagi Madrasah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam meningkatkan
mutu di MTsN 1 Kota Blitar bidang akademik dengan proses pembelajaran

yang lebih baik.
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Bagi Guru

Hasil penelitian dapat membantu guru dalam memilih salah satu model
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa yang sesuai untuk implementasi di kelas.

Bagi Siswa

Hasil penelitian bagi siswa dapat menambah pemahaman yang lebih baik
tentang proses belajar dan pemanfaatan teknologi yang mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam pembelajaran IPA.

Bagi Peneliti

Penelitian perbandingan ini dapat memberikan pemahaman tentang
bagaimana model pembelajaran memengaruhi motivasi dan hasil belajar

siswa dan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

G. Penegasan lIstilah

1.

Penegasan Konseptual

a.

Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan
diri secara optimum sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi,

dan kreatif.16

8Andi Umar, dkk, "Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP

Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Soppeng,” dalam Jurnal Ilmiah METANSI: Manajemen dan
Akuntansi, vol. 3 no. 1 (2020): 17
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b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima pengalaman pembelajaran.’ Ranah kognitif adalah suatu
perubahan perilaku yang terjadi pada proses perolehan pengetahuan dari
penerimaan stimulus, penyimpanan, hingga pengolahan otak.®

c. Model Pembelajaran TGT
Model pembelajaran TGT adalah pembelajaran kooperatif dengan format
instruksional dan lembar kerja yang sama dengan STAD (Student Teams
Achievement Division) namun dalam TGT siswa memainkan permainan
akademik dalam turnamen mingguan untuk menunjukkan penguasaan
masing-masing materi pelajaran.®

d. Quizizz
Quizizz adalah aplikasi pendidikan berbasis game yang membawa aktivitas
multi-pemain ke ruang kelas dan membuatnya di kelas latihan interaktif
dan menyenangkan.?°

e. Model Pembelajaran STAD
Model pembelajaran STAD adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menekankan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai prestasi secara

maksimal.

"Tasya Nabillah dan Agung Prasetyo Abadi, "Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa," dalam Prosiding SESIOMADIKA: Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika, (2019): 660

81bid.

Robert E. Slavin, Cooperative Learning : Student Teams. What Research Says to the
Teacher, (Washington D.C.: National Education Association, 1982), hal. 9

2L eony Sanga Lamsari Purba, "Peningkatan Konsentrasi Belajar..., hal. 33

Znnayah Wulandari, "Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) Dalam Pembelajaran Ml," dalam Jurnal Papeda, 4.1 (2022): 18
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Materi Sistem Tata Surya
Sistem Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri atas
Matahari sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteroid, dan

asteroid yang mengelilingi Matahari.??

2. Penegasan Operasional

a.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah sikap siswa yang mau dan mampu untuk belajar
dengan baik di dalam kelas. Pada penelitian ini motivasi belajar diukur
menggunakan teori Abraham Maslow dengan lima indikator, yaitu
kebutuhan fisiologis, keamanan, kasih sayang, pengakuan, dan aktualisasi
diri.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah peningkatan dan pengembangan diri siswa dari segi
pengetahuan setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran. Pada penelitian
ini hasil belajar diukur menggunakan teori Revisi Taksonomi Bloom
Anderson dengan ranah kognitif.

Model Pembelajaran TGT

Model pembelajaran TGT adalah model pembelajaran yang memotivasi

siswa untuk belajar dalam kelompok untuk menghadapi permainan

22\Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam..., hal 150
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akademik dan turnamen akademik guna mendapat skor tertinggi dan
mendapat penghargaan.
d. Quizizz
Quizizz adalah media belajar online yang dapat dilakukan guru secara
langsung dalam kelas dengan menampilkan sejumlah pertanyaan di layar
proyektor dengan siswa berebut untuk menjawabnya.
e. Model pembelajaran STAD
Model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang memotivasi
siswa untuk belajar dalam kelompok guna mendapat skor tertinggi dan
mendapat penghargaan.
f.  Materi Sistem Tata Surya
Materi Sistem Tata Surya adalah materi pembelajaran IPA kelas VII pada
Kurikulum 13. Materi Sistem Tata Surya merupakan bagian dari bab ke-6
di semester genap.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah urutan keseluruhan pembahasan yang
ditulis secara singkat. Sistematika pembahasan menuliskan bab-bab dan sub-
sub yang ada didalam proposal penelitian. Berikut sistematika pembahasan
dalam penelitian sebagai berikut.
Bab | Pendahuluan, bab ini berisi gambaran umum dari keseluruhan isi
skripsi yang akan dibahas. Pada bab ini memuat: latar belakang masalah,
identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il Landasan Teori, bab ini berisi deskripsi teoritis terhadap variabel
yang diteliti dengan kajian teori yang mendalam. Pada bab ini memuat:
deskripsi teori penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual.

Bab 111 Metode Penelitian, bab ini berisi cara dan langkah peneliti dalam
melakukan penelitian. Pada bab ini memuat: rancangan penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, Kisi-kisi penelitian, instrumen
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian, bab ini berisi deskripsi data setiap variabel dan
uraian hasil pengujian hipotesis. Pada bab ini memuat: deskripsi data dan
pengujian hipotesis.

Bab V Pembahasan, bab ini menguraikan hasil dari temuan-temuan
penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini berisi pembahasan rumusan
masalah 1, Il, dan I1I.

Bab VI Penutup, pada bab ini berisi dari kesimpulan dan saran.



